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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian field reseach atau penelitian 

lapangan. Dengan kata lain, penelitian lapangan ini merupakan penelitian yang 

mana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian. 

Peneliti menggunakan penelitian field reseach karena data yang 

diperlukan dalam penyusunan penelitian ini adalah data dari lapangan yaitu 

data Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data yang 

didapatkan adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa tulisan atau kata-kata.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat untuk penelitian ini berada di Desa Tajau Pecah 

Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah aparat desa, tiga pemuka agama 

yang terdiri dari pemuka agama Islam, Kristen (Prostestan) dan Hindu, serta 

masyarakat Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah 

Laut.   

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu gambaran mengenai implementasi dakwah 

kultural masyarakat Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten 

Tanah Laut dan pandangan pemuka agama Islam, Kristen (Protestan), dan 

Hindu terhadap dakwah kultural sebagai wujud moderasi beragama oleh 

masyarakat Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut.  

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer 

dan sekunder. 

a. Data primer, yaitu data umum yang menggambarkan mengenai dakwah 

kultural di Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah 

Laut dan mengenai pendangan masyarakat desa tentang dakwah kultural 

sebagai wujud moderasi beragama. 
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b. Data sekunder, yaitu data pelengkap mengenai gambaran tempat atau 

lokasi penelitian, yang meliputi: jumlah masyarakat, keadaan etnis, 

keragaman agama, sejarah desa dan interaksi antar pemeluk agama di Desa 

Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut.  

2. Sumber Data  

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber di 

lapangan melalui wawancara dan observasi. Adapun yang menjadi 

sumber data primer pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Tajau 

Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut yang tinggal di 

desa tersebut.  

b. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumentasi dan data-

data lain, seperti file dokumen dan foto yang telah ada sebelumnya 

yang kemudian peneliti kumpulkan untuk melengkapi kebutuhan data 

peneliti seperti mengutip teori dari buku, artikel jurnal atau karya tulis 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 

menggunakan pengamatan secara langsung dan mencatat fenomena 

yang menjadi objek penelitian. 

2. Wawancara, yaitu peneliti menggunakan pengumpulan data dengan 

cara berkomunikasi secara langsung dengan informan atau narasumber 

mengenai permasalahan peneliti.  
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3. Dokumentasi, yaitu peneliti melakukan analisis data dengan  

menggunakan arsip, dokumen-dokumen untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian.  

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

a. Koleksi Data, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan baik dari 

data primer maupun sekunder.   

b. Editing Data, yaitu melakukan penyeleksian ataupun pengecekan 

kembali data-data yang dikumpulkan, untuk melengkapi dan 

memperbaiki data-data yang kurang atau belum jelas.  

c. Klasifikasi Data, yaitu melakukan pengelompokan data berdasarkan 

jenisnya. 

d. Interpretasi Data, yaitu menafsirkan dan memberikan penjelasan  

pada data secara deskriptif kualitatif agar mudah dipahami. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan 

lain sehingga dengan mudah dapat dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 1 

 
 
1 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

224. 
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Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis data yang menggunakan kata-kata untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena realitas atau data yang diperoleh di lapangan 

yang kemudian dianalisis sesuai dengan kaidah yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Langkah yang diperlukan oleh peniliti dalam melakukan penelitian 

adalah dengan melakukan pengecekan keabsahan data. Keabsahan data 

bertujuan untuk membuktikan apakah peneliti benar-benar dalam melakukan 

penelitian ilmiah dan untuk menguji data yang diperoleh agar terhindar dari 

subjektivitas. Peneliti menggunakan triangulasi data. Triangulasi data dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan 

menggunakan triangulasi data, maka peneliti telah mengumpulkan sekaligus 

menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 2 

 
 
2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

241. 


